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ABSTRAK

Perkembangan ekonomi digital dan tren kolektor di Indonesia telah memicu
peningkatan aktivitas jual beli uang kuno. Pasar Klitikan di Yogyakarta, sebagai
pusat perdagangan barang antik dan koleksi, menjadi salah satu lokasi yang
mencerminkan fenomena ini. Praktik ini menimbulkan pertanyaan mengenai
hukum Islam yang mengatur transaksi tersebut, khususnya dari perspektif dua
organisasi Islam terkemuka di Indonesia, Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama
(NU). Skripsi ini meneliti bagaimana kedua organisasi tersebut menafsirkan hukum
Islam terkait jual beli uang kuno di Pasar Klitikan Yogyakarta, dengan fokus pada
aspek legalitas dan etika transaksi.

Penelitian ini menggunakan kerangka teori g¢iyas. Penelitian ini juga
menganalisis bagaimana Muhammadiyah dan NU memahami nilai historis dan
artistik uang kuno dalam konteks jual beli di Pasar Klitikan. Analisis ini dilakukan
melalui metode observasi dan wawancara dengan tokoh-tokoh Muhammadiyah dan
NU di Yogyakarta yang memiliki pengetahuan mendalam tentang hukum Islam,
serta pedagang dan kolektor di Pasar Klitikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik Muhammadiyah maupun NU
memperbolehkan jual beli uang kuno di Pasar Klitikan, namun dengan penekanan
yang berbeda. Muhammadiyah memandang transaksi ini sebagai jual beli yang sah
selama memenuhi syarat-syarat jual beli dalam Islam, serta melihat uang kuno
sebagai barang antik yang boleh diperjualbelikan. Sementara itu, NU berpendapat
bahwa niat dan tujuan dari jual beli tersebut menjadi faktor utama. Selama uang
kuno tidak digunakan sebagai alat transaksi dan dianggap sebagai barang antik atau
koleksi, maka jual beli tersebut dibolehkan. Perbedaan penekanan ini menunjukkan
bahwa kedua organisasi memiliki pendekatan yang berbeda dalam
menginterpretasikan hukum Islam dalam konteks transaksi ekonomi modern,
khususnya dalam hal penafsiran nilai dan praktik jual beli di Pasar
Klitikan Yogyakarta.

Kata Kunci: Jual Beli Uang Kuno, Pasar Klitikan Yogyakarta, Muhammadiyah,
Nahdlatul Ulama, Perbandingan Madzhab.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Salah satu bentuk kemajuan pola pikir manusia dalam melakukan inovasi
adalah penggunaan uang untuk menggantikan metode barter. Menurut fugaha,
uang adalah sesuatu yang digunakan manusia sebagai media transaksi
pertukaran dan standar ukuran nilai harga.! Seiring berkembangnya zaman,
uang mengalami pembaruan, baik dari segi motif maupun jenis bahan baku
pembuatannya. Sehingga, uang yang lama ditarik oleh pemerintah dari
peredarannya. Uang yang telah ditarik dari peredarannya tersebut mengalami
kelangkaan akan jenisnya. Hal ini mengakibatkan banyak dari kalangan
masyarakat umum hingga kolektor cagar budaya ingin memilikinya untuk
dijadikan barang koleksi.

Nilai uang terbagi menjadi dua, yaitu nilai intrinsik, yakni nilai bahan
yang dipakai untuk membuat vang, dan nilai nominal, yaitu nilai yang tertera
dalam uvang itu sendiri. Mengenai fungsi uang menurut teori ekonomi, uang
mempunyai tiga fungsi dasar: pertama sebagai alat tukar atau alat perantara
dalam tukar-menukar, kedua sebagai satuan hitung atau pengukur nilai, dan
ketiga sebagai penyimpan nilai.?

Dalam praktiknya, untuk mendapatkan uang kuno tersebut, banyak orang

memperjualbelikan uang kuno. Jual beli mata uang kuno dapat ditemukan di

! Hasan, Mata Uang Islam: Telaah Komprehensif Sistem Keuanga Islam, (Jakarta: Rajawali
Press, 2005), him. 10.

2 Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi: Pendekatan Kepada Teori Ekonomi Mikro
Dan Makro, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), hlm 50.



Pasar Klitikan Yogyakarta, yang oleh masyarakat sering disebut Pasar Klitikan
Pakuncen. Pasar Klitikan Pakuncen ini berlokasi di JI. Hos Cokroaminoto No.
34, Pakuncen, Wirobrajan, DI Yogyakarta. Pasar ini dikenal sebagai salah satu
pusat perdagangan di kota Yogyakarta. Dalam konteks jual beli uang kuno,
uang yang diperjualbelikan bukan sebagai alat tukar, melainkan sebagai barang
yang dapat dianalogikan sebagai barang antik yang perlu dilestarikan, seperti
perhiasan dari Belanda yang masih banyak penggemarnya karena bentuknya
yang unik.

Dari paparan di atas, penulis akan menjelaskan tentang praktik jual beli
mata uang rupiah kuno yang dilakukan oleh sebagian pedagang di Pasar
Klitikan Yogyakarta. Masyarakat yang memiliki uang lama, yang sudah tidak
berlaku di pasaran atau yang langka, dapat menjualnya kepada pedagang yang
khusus melayani jual beli uang kuno tersebut. Menariknya, dalam transaksi
tersebut, mata uang rupiah kuno bisa dinilai dengan harga yang lebih mahal.
Sebagai contoh, uang Rp 1.000 bergambar kelapa sawit keluaran tahun 1996
dihargai sekitar dua ribu rupiah.® Bisnis semacam ini hanya terdapat di kota-
kota tertentu dengan tingkat numismatik yang tinggi. Bisnis tersebut berbeda
dengan money changer karena sifat jual-belinya dan ketentuan barangnya
berbeda.

Peredaran uang koin Rp 1.000 bergambar kelapa sawit dan Rp 500 melati

resmi ditarik pemerintah. Penarikan ini mulai 1 Desember 2023 ini tertuang

3 Wawancara dengan salahsatu pemilik kios penjualan barang antik dan uang kuno di Pasar
Klitikan Pakuncen, Yogyakarta, 17 Desember 2023.



dalam peraturan Bank Indonesia (PBI) 14/2023.% Uang yang telah ditarik oleh
Bank Indonesia dari peredaran kemungkinan besar akan menjadi barang
langka. Contohnya adalah uang koin Rp 1.000 bergambar kelapa sawit dan Rp
500 bergambar melati. Ke depannya, uang ini akan diburu oleh para kolektor
atau orang-orang yang membutuhkannya. Pemilik uang tersebut dapat

menjualnya kepada mereka dengan harga yang telah disepakati bersama.

Pasar Klitikan Yogyakarta dipilih sebagai lokasi penelitian karena pasar
ini dikenal sebagai salah satu pusat perdagangan barang antik, termasuk uang
kuno. Di pasar ini, masyarakat yang memiliki uang kuno dapat menemukan
pedagang yang siap membeli dan menjual mata uang tersebut dengan harga
yang kompetitif. Hal ini menunjukkan bahwa Pasar Klitikan memiliki peran

penting dalam pelestarian dan perdagangan uang kuno di Yogyakarta.

Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama merupakan dua lembaga
keagamaan terbesar di Indonesia yang telah menjadi sumber pandangan
tentang hukum Islam bagi masyarakat. *°Kedua lembaga ini memiliki metode
tersendiri dalam menyelesaikan permasalahan yang muncul saat ini. Dalam
masyarakat Yogyakarta, Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama adalah dua
organisasi Islam terbesar dengan pandangan yang sering kali berbeda dalam
berbagai isu, termasuk dalam hal ekonomi dan jual beli. Oleh karena itu, dalam

penelitian tentang jual beli uang kuno yang sudah tidak menjadi alat transaksi,

4 Roshma Widiyanti dan Elmy Tasya Khairally, “Detik Finance: Cara Tukar Uang Koin Rp
1.000 Kelapa Sawit dan Rp 500 Melati di Bi” https:/finance.detik.com/bursa-dan-valas/d-
7170842/cara-tukar-uang-koin-rp-1-000-kelapa-sawit-dan-rp-500-melati-di-bi, akses 1 Agustus
2024.



https://finance.detik.com/bursa-dan-valas/d-7170842/cara-tukar-uang-koin-rp-1-000-kelapa-sawit-dan-rp-500-melati-di-bi
https://finance.detik.com/bursa-dan-valas/d-7170842/cara-tukar-uang-koin-rp-1-000-kelapa-sawit-dan-rp-500-melati-di-bi

pemilihan literatur dari Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama menjadi sangat
penting. Studi komparatif ini dapat mengungkap perbedaan dan persamaan
pandangan ulama dari kedua organisasi tersebut mengenai praktik jual beli
uang kuno. Dengan demikian, pemahaman yang lebih mendalam dapat
diperoleh tentang bagaimana hukum Islam diterapkan dalam konteks jual beli

uang kuno berdasarkan pandangan kedua organisasi ini.

Penelitian ini dapat menambah literatur akademis mengenai praktik
ekonomi lokal dan pandangan keagamaan, yang sering kali kurang terwakili
dalam penelitian sebelumnya. Selain itu, penelitian ini memberikan data
empiris yang berharga bagi studi-studi ke depan. Penelitian ini juga membantu
masyarakat dalam memahami bagaimana aktivitas ekonomi mereka dinilai
dari sudut pandang agama Islam. Dalam konteks ekonomi modern, barang
antik dan barang koleksi memiliki nilai yang tinggi. Pandangan ulama terhadap
jual beli uang kuno bisa menjadi referensi penting dalam keabsahan
bertransaksi uang kuno. Meskipun uang kuno tidak lagi digunakan dalam
transaksi, minat dalam mengoleksi uang kuno masih tinggi. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran terhadap keabsahan
dalam bertransaksi uang kuno. Oleh karena itu, pemilihan judul penelitian ini
sangat relevan untuk memperkaya literatur dan pemahaman mengenai praktik
jual beli uang kuno dalam konteks pandangan Islam. Penelitian ini juga
membantu masyarakat dalam memahami bagaimana aktivitas ekonomi mereka

dinilai dari sudut pandang agama islam.



Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis membuat
rumusan masalah yang menjadi pokok dalam penulisan skripsi ini, sebagai

berikut:

1. Bagaimana hukum praktik jual beli mata uang kuno di Pasar Klitikan
menurut Ulama Muhammadiyah Yogyakarta?

2. Bagaimana hukum praktik jual beli mata uang kuno di Pasar Klitikan
menurut Ulama Nahdlatul Ulama Yogyakarta.

3. Apa persamaan dan perbedaanya dari kedua pandangan ulama Nahdlatul

Ulama dan Muhammadiyah yogyakarta tersebut?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui hukum jual beli mata uang kuno di Pasar Klitikan
Yogyakarta menurut Ulama Nahdlatul Ulama Yogyakarta.
b.  Untuk mengetahui hukum jual beli mata uang kuno di Pasar Klitikan
Yogyakarta menurut Ulama Muhammadiyah Yogyakarta.
c. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaanya dari kedua
pandangan ulama Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah yogyakarta.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara ilmiah penelitian ini, diharapkan mampu menghimpun
pendapat alim ulama sehingga memberi sumbangan pemikiran bagi

pengembangan ilmu syariah pada umumnya dan pada bidang



Perbandingan Madzhab pada khususnya. Serta dapat menjadi
salahsatu rujukan untuk peneliti selanjutnya yang ingin meneliti topik
sejenis dengan penelitian ini.

b. Secara praktis, peneliti berharap bahwa penelitian ini akan
bermanfaat bagi masyarakat umum dan para pedagang, terutama
mereka yang ingin melakukan jual-beli uang rupiah kuno di pasar

Klitikan agar sesuai dengan aturan agama Islam.

D. Telaah Pustaka

Dalam pembahasan telaah pustaka memuat beberapa penelitian yang
mempunyai relevansi terhadap terhadap penelitian ini. Namun ada beberapa
bagian-bagian yang berbeda dari penelitian sebelumya, contohnya subjek
penelitian, tempat penelitian, serta pembahasan yang penyusun paparkan.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Hijaj Sulthonuddin dan Bintang
Sri Ali yang menyimpulkan bahwa jual beli uang kuno di Desa Tobolog sudah
sesuai dengan rukun dan syarat jual-beli, maka jual beli uang kuno hukumnya
boleh selama antara kedua belah pihak saling ridho, karena uang kuno adalah
benda atau barang yang memiliki nilai seni dan nilai sejarah. Selain itu yang
diperjualbelikan bukan tentang nominalnya, tetapi nilai sejarah dan nilai seni

yang terdapat pada uang kuno tersebut.®

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Fatkhul Wahab dan Muhammad

Zainul Roziqin yang menyimpulkan bahwa jual beli uang dapat dilaksanakan,

® Sulthonuddin, Bung Hijaj, and Bintang Sri Ali. "Jual Beli Uang Kuno Perspektif Ulama
NU (Nahdlatul Ulama) Dan Ulama PERSIS (Persatuan Islam) Garut." Jurnal Hukum Ekonomi
Syariah (JHESY) Vol.2 No. 1 (2023): hlm. 1-13.



asal memenuhi syarat. Adapun persyaratannya yaitu: Pertama, jual beli
karangan uang diperbolehkan jika pilar-pilar syarat-syarat terpenuhi. Kedua,
jual beli karangan uang tidak termasuk ribasehingga tidak ada penambahan

pada transaksi tersebut. Ketiga, uang tidak termasuk kategori aset.’

Ketiga, skripsi Abiyyu Akram menyimpulkan bahwa jual beli uang kuno
dikatakan sah karena uang kuno sudah tidak berlaku lagi untuk digunakan
sebagai alat transaksi yang sah. sehingga fungsi yang awalnya sebagai alat

tukar sudah hilang dan dapat diperjual belikan dengan kelebihan.®

Keempat, Maya Dewi Puspita Sari dalam skripsinya yang berjudul Jual
Beli Mata Uang Dalam Perspektif Hukum Islam. Skripsi ini mengkaji tentang
jual-beli mata uang yang sekarang merupakan gaya ekonomi masa kini, dalam
jual beli vang ini, diindikasikan banyak yang tidak sesuai dengan prinsip-

prinsip hukum Islam, seperti adanya motif spekulasi dan riba.®

Kajian mengenai beberapa referensi atau penelitian terdahulu yang
memiliki relevaansi yang akan peneliti lakukan kedepannya. Namun, beberapa
bagian dari penelitian terdahulu yang berbeda dengan penelitian yang sekarang

peneliti teliti.

" Wahab, Fatkhul, dan Muhammad Zainur Rozigin. "Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Transaksi Jual Beli Buket Uang Perspektif Sayyid Abu Bakri Syatha Dalam Kitab I’anatu Ath-
Thalibin." Jurnal Penelitian limiah INTAJ 7, Vol. 2 (2023), him. 162-183.

8 Akram, Abiyyu. "Jual Beli Uang Kuno Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Serayu
Stone Purwokerto), (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2017), hlm. 77.

® M Sari, Jual Beli Mata Uang Dalam Perspektif Hukum Islam (Yogyakarta: Uin Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2004), hIm 121.



E. Kerangka Teoritik

Dalam konteks islam, hukum jual beli barang, termasuk uang kuno yang
sudah tidak digunakan untuk transaksi, dapat dianalisis menggunakan rukun
qiyas. Qiyas adalah metode analogi dalam fiqih islam yang digunakan untuk
menentukan hukum suatu perkara yang tidak memiliki ketentuan yang jelas
dalam Al-qur’an dan Hadis dengan membandingkannya dengan perkara lain
yang sudah ada ketentuannya. Berikut langkah-langkah untuk melihat hukum
jual beli uang kuno menggunakan rukun qiyas:
1. Al-Asl

Identifikasi dasar hukum (al-asl) dari suatu perkara yang sudah ada
ketentuannya dalam Al-Qur’an, Hadis, atau ijma(konsensus ulama).
Dalam hal ini kita dapat melihat dasar hukum jual beli barang yang sah
dalam islam. Seperti, jual beli perhiasan dan barang antik atau barang
lainnya yang bermanfaat.

2. Al-Far’

Identifikasi perkara baru yang tidak memiliki ketentuan jelas (al-
far’), yaitu jual beli uvang kuno yang sudah tidak digunakan untuk
transaksi. Dalam penelitian ini al far’ adalah jual beli uang kuno yang
sudah tidak digunakan untuk transaksi.

3. Al-‘lllah
Identifikasi sebab hukum (‘illah) yang ada pada dasar hukum (al-

ashl). Misalnya, dalam jual beli barang, ‘illah-nya adalah adanya manfaat



yang diperoleh dari barang tersebut, kehalalan barang, dan
ketidakadaannya unsur riba atau gharar (ketidakpastian). Dalam jual beli
barang-barang yang sah, sebab hukum (‘illah) adalah:
a. barang tersebut memiliki nilai dan manfaat bagi pembeli
b. barang tersebut halal dan tidak mengandung unsur riba atau gharar.
4.  Hukm Al-Asl
Menetapkan hukum (al-hukm) dari perkara baru (al-far’) berdasarkan
sebab hukum (‘illah) yang sudah diidentifikasi pada dasar hukum (al-
ashl). Jika uang kuno tersebut memiliki tnilai sebagai barang antik,
koleksi, atau memiliki nilai historis yang membuatnya berharga bagi
kolektor atau penggemar sejarah, maka:
a. Uang kuno dapat dianggap memiliki nilai dan manfaat.
b. Selama jual beli tersebut tidak mengandung unsur riba (seperti
pertukaran dengan uang baru dengan selisith yang tidak adil) atau
gharar (ketidakpastian yang berlebihan), maka jual beli uang kuno

bisa dianggap sah.

Berdasarkan rukun qiyas, jual beli uang kuno yang sudah tidak digunakan
untuk transaksi dapat dianggap sah selama memenuhi syarat-syarat umum jual
beli dalam islam, yaitu barang tersebut memiliki nilai dan manfaat serta tidak
mengandung unsur riba atau gharar. Uang kuno dalam hal ini diperlakukan

sebagai barang antik atau koleksi, bukan sebagai alat tukar yang sah.
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F. Metode Penelitian

Metode merupakan suatu kegiatan untuk memperoleh hasil yang kongkrit
dan juga metode tersebut merupakan cara utama untuk mencapai tujuan.®
Metode penelitian merupakan cara ilmiyah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu.!’ Studi ini bertujuan untuk mengetahui
pandangan Tokoh Muhammadiah dan Nahdlatul Ulama Yogyakarta tentang
jual beli mata uang kuno.

Pendekatan ini melibatkan pengumpulan dan analisis data yang
memungkinkan perbandingan antara pendapat Tokoh Muhammadiah dan
Nahdlatul Ulama Yogyakarta. Metode ini akan melibatkan dua tahap utama
yaitu, pengumpulan data dan analisis komparatif.}? Data akan dianalisis secara
komparatif untuk mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan pendapat serta
praktek dalam praktik jual beli vang kuno antara dua pandangan ulama
tersebut. Metodologi ini akan memberikan pemahaman yang mendalam
tentang dinamika pasar Klitikan dan perspektif Islam terkait praktik jual beli
uang kuno di Yogyakarta.

1. Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian empisris atau field research yang

mengharuskan peneliti turun langsung ke lapangan dan terlibat dengan

10 Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum: Edisi Revisi (Jakarta: Prenada Media Grub, 2017),
hlm. 35.

11 Sugiyono Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2016), him. 2.

12 Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum: Edisi Revisi (Jakarta: Prenada Media Grub, 2017),
hlm. 36.
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instrumen-instrumen yang diperlukan dalam penelitian ini. Penelitian ini
menekankan bahwa pentingnya suatu pemahaman tertentu situasi alamiah
partisipan, linkungan, dan tempatnya.®

Penggunaan metode penelitian ini digunakan karena beberapa
pertimbangan, yaitu: Pertama, metode kualitatif lebih mudah
menyesuaikan apabila berhadapan dengan kenyataan ganda, metode ini
menyajikan hakikat hubungan antara peneliti dan responden secara
langsung dan metode ini lebih peka sehingga dapat menyesuaikan diri dan
banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang
dihadapi peneliti.!* Dalam penelitian kualitatif, peneliti menjadi
instrumen utama untuk mengumpulkan data yang dapat berhubungan
langsung dengan objek penelitian.

Cara kerja metode ini adalah dengan melakukan penelitian secara
langsung ke lokasi tujuan yaitu pasar Klitikan Pakuncen untuk
mengobservasi kegiatan jual beli uang kuno. Serta mendatangi kantor
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama Yogyakarta untuk mengetahui dan
mengambil pendapat sebagai sumber data primer dalam penelitian ini.
Sifat penelitian

Dilihat dari segi sifatnya, penelitian ini adalah penelitian lapangan

Dalam penelitian ini bersifat deskriptif komparatif.*>

13 Sujarweni, V. W. Metodelogi penelitian. (Yogyakarta: Pustaka Baru Perss 2014).
14 Strauss, A., dan Corbin, J, Penelitian kualitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2003),

hlm. 165.

15 Mustofa, 1. “Kajian Deskriptif-Komparatif Epistemologi Pendidikan Ibnu Khaldun dan
Fazlur Rahman,” JOIES (Journal of Islamic Education Studies), Vol. 1:1, (2016), him. 111-140.



12

Penelitian ini akan menggambarkan secara detail praktik jual beli
uang kuno di Pasar Klitikan Pakuncen Yogyakarta. ini berarti penelitian
ini akan fokus pada mengumpulkan data mengenai proses, pihak yang
terlibat motif dan praktik sehari-hari dalam jual beli uang kuno.

Penelitian ini akan membandingkan pendapat atau pandangan ulama
dari dua organisasi Islam, yaitu Muhammadiah dan Nahdlatul Ulama.
Dalam penelitian ini akan melibatkan analisis perbedaan dan persamaan
dalam pandangan terhadap praktik jual beli uang kuno, serta faktor-faktor
yang mempengaruhi perbedaan tersebut.

3. Pendekatan

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diminati. Menurut mereka pendekatan ini diarahkan
pada latar dan individu secara holiostik (utuh).*® Dalam hal ini tidak boleh
mengisolasikan individu atau organisasi kedalam variabel atau hipotesis,
tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan.!” Dalam
penelitian ini penggunaan pendekatan kualitatif diperuntukkan agar bisa
memahami konteks, motif, dan perspektif yang terlibat dalam praktik

tersebut.

16 Darmawan, D., Metode penelitian kuantitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013)
17 Sabian Utsman, Metodologi Penelitian Hukum Progresif, (Surakarta: Pustaka Pelajar,
2014), hlm. 105.
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4. Tehnik pengumpulan data

Tehnik pengumpulan data merupakan suatu langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian ini adalah
mendapatkan data.’® Tehnik pengumpulan data yang digunakan yaitu
observasi dan wawancara. Pertama, observasi diarahkan pada kegiatan
memperhatikan dan mencatat fenomena yang muncul. Selaras dengan
penelitian ini, observasi dalam rangka penelitian kualitatif harus dalam
konteks alamiah (naturalistik).'® Kedua, wawancara dengan bapak Dr.
Yayan Suryana M.Ag., selaku wakil Ketua Umum Pengurus Wilayah
Muhammadiyah Yogyakartadan dan bapak Abdul Bashir Ichwan, S.H.I.,
M.S.I. selaku Wakil Katib Syuriah PWNU DI. Yogyakarta. Wawancara ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pandangan terkait kegiatan jual
beli uang kuno di pasar Klitikan Pakuncen.

5. Metode Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif-
analisis-komparatif. Adapun tahapan dalam analisis data dalam penelitian
ini sebagai berikut.

Analisis data secara deskriptif dimulai dari analisis data yang
mencakup deskripsi dari data yang terkumpul. Hal ini melibatkan
ringkasan dari hasil wawancara, observasi, atau data lain yang terlah

dikumpulkan dari praktik jual beli uang kuno di Pasar Klitikan Pakuncen

18 Djaelani, Aunu Rofiq. "Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif." Majalah
Ilmiah Pawiyatan 20.1 (2013), hlm. 82-92.

19 Gunawan, Imam. Metode Penelitian Kualitatif- teori dan praktik. (Jakarta: Bumi Aksara,
2022).
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Yogyakarta. Selanjutnya adalah menganalisis data secara mendalam untuk
mengidentifikasi pola, tema, motif, serta tren yang muncul dari data
tersebut.?

Setelah data yang dibutuhkan terkumpul dan dikelola, selanjutnya
digunakan analisis komparatif untuk menganalisis secara mendalam data
yang sudah dukumpulkan.

Setelah semua data yang dibutuhkan terkumpul dan dikelola, maka
selanjutnya akan dianalisis secara mendalam dengan menggunakan teknik
analisis komparatif. Analisis dalam kegiaintan ini adalah menganalisis
data dari informan yang sudah terkumpul dengan mengelompokkan data
berdasarkan variabel dari seluruh informa. Komparatif merupakan studi
tentang tipe-tipe yang berbeda dari kelompok-kelompok untuk
menentukan faktor-faktor yang membawa pada kesamaaan dan perbedaan
dalam pola dengan khas dari pemikiran.?* Dalam menganalisis komparatif

menjelaskan tentang jual beli uang kuno menurut Ulama Muhammadiyah

dan Ulama Nahdlatul Ulama.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi

lima bab agar lebih mudah untuk memahami pembahasan kasus, dimana

20 Fathoni, Abdurrahmat. Metodelogi penelitian. (Jakarta: rineka cipta 2006).

21 Gani, Ahmad Abdul. "Studi Komparatif Tentang Hukum Ekonomi Syariah Dan Hukum
Ekonomi Konvensional: Sebuah Perbandingan Metodologi Dan Praktik." Jurnal llmu Akuntansi dan
Bisnis Syariah (AKSY), Vol. 4:2 (2022), hlm. 207-226.
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masing-masing bab mengandung sub bab. Adapun sistematika tersebut sebagai
berikut.

Bab Pertama, merupakan pendahuluan. Pada bab ini terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, dalam bab ini membahas tentang metode istinbath qiyas
dalam menetapkan hukum.

Bab Ketiga, dalam bab ini membahas pengertian terkait jual beli uang
kuno dan metode Istinbath hukum yang digunakan Ulama Muhammadiyah dan
Nahdlatul Ulama Yogyakarta.

Bab Keempat, pada bab ini berisi analisis syarat-syarat qiyas terhadap
pendapat Ulama Muhammadiyah dan Ulama Nahdlatul Ulama Yogyakarta
serta perbedaan dan persamaan dari kedua pendapat Ulama tentang kegiatan
jual beli mata uang kuno di pasar Klitikan Yogyakarta.

Bab Kelima, penutup. Dalam bab ini merupakan bagian yang berisi hal-
hal yang mencakup kesimpulan hasil akhir penelitian yang disertai saran-saran

dari peneliti terhadap pihak-pihak yang terkait dalam penelitian.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai praktik jual beli uang
kuno di Pasar Klitikan Yogyakarta, serta pandangan dari ulama
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama Yogyakarta, beberapa kesimpulan dapat
ditarik:
1. Pandangan Ulama Muhammadiyah
Ulama Muhammadiyah di Yogyakarta cenderung memandang
praktik jual beli uang kuno ini sebagai suatu transaksi yang sah selama
memenuhi syarat-syarat jual beli dalam Islam, yaitu adanya kerelaan
antara penjual dan pembeli, barang yang dijual memiliki nilai dan
manfaat, serta tidak mengandung unsur riba atau gharar. Uang kuno
dipandang sebagai barang antik yang boleh diperjualbelikan.
2. Pandangan Ulama Nahdlatul Ulama
Ulama Nahdlatul Ulama di Yogyakarta juga memandang praktik jual

beli uang kuno sebagai transaksi yang sah. Mereka menekank
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pentingnya niat dan tujuan dari jual beli tersebut. Selama uang kuno
tidak digunakan sebagai alat tukar yang sah dalam transaksi umum dan
diperdagangkan sebagai barang antik atau koleksi, jual beli tersebut

diperbolehkan.

3. Persamaan dan Perbedaan Pandangan

Terdapat persamaan antara kedua pandangan ulama tersebut, yaitu
keduanya memperbolehkan jual beli uang kuno dengan syarat tidak ada
unsur riba dan gharar serta uang kuno tersebut diperdagangkan sebagai
barang antik. Namun, perbedaannya terletak pada pendekatan dalam
penentuan hukum, di mana ulama Muhammadiyah lebih menekankan
pada aspek rasional dan keterbukaan terhadap perubahan, sedangkan
ulama Nahdlatul Ulama lebih menekankan pada nilai tradisional dan

kaidah-kaidah fikih yang sudah ada.

B. Kiritik dan Saran
Berdasarkan penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat dipaparkan:
1. Bagi Pedagang Dan Kolektor Uang Kuno
Diharapkan untuk selalu memahami dan mematuhi ketentuan jual
beli dalam Islam agar transaksi yang dilakukan sah dan berkah.
Pemahaman mendalam tentang hukum Islam terkait jual beli barang antik
perlu terus ditingkatkan.
2. Bagi Masyarakat Umum
Masyarakat yang berminat dalam jual beli uang kuno hendaknya

melakukan transaksi dengan niat yang baik dan menghindari praktik-
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praktik yang meragukan, seperti spekulasi berlebihan yang bisa
menimbulkan unsur gharar.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian lebih lanjut disarankan untuk memperluas kajian dengan
melibatkan lebih banyak pandangan dari ulama atau institusi keagamaan
lainnya. Selain itu, analisis ekonomi terhadap nilai uang kuno sebagai
barang antik dapat menjadi area penelitian yang menarik untuk dikaji

lebih mendalam.

C. Penutup
Demikianlah penelitian ini disusun dengan harapan dapat memberikan
kontribusi positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam
bidang ekonomi Islam dan perbandingan madzhab. Semoga hasil penelitian ini

bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan
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